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ABSTRAK 

 

Vella Febrita (2014) : Meningkatkan Kemampuan Perkalian Bagi Anak 

Kesulitan Belajar Matematika Melalui Metode Jarimagic (Single  

Subject Reserch  kelas III di SDN 12 Pisang Padang). Skripsi: PLB FIP 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan 

di SDN 12 Pisang Padang, seorang anak kesulitan belajar matematika kelas III 

yang mengalami masalah dalam perkalian. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan bahwa metode jarimagic meningkatkan kemampuan perkalian anak 

kesulitan belajar matematika di SDN 12 Pisang Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan 

pendekatan Single Subject Research, dengan desain A-B dan teknik analisis 

datanya menggunakan analisis visual grafik. Subjek penelitian adalah anak 

kesulitan belajar matematika kelas III. 

Pengamatan dilakukan dengan dua sesi yaitu pertama, sesi baseline (A) 

yang dilakukan sebanyak enam kali pengamatan, persentase kemampuan 

perkalian pada kondisi ini siswa hanya mampu mendapatkan hasil 36%. Kedua, 

sesi intervensi (B) dengan menggunakan metode jarimagic, pengamatan dilakukan 

sebanyak sembilan kali, persentase kemampuan perkalian pada kondisi ini terletak 

pada rentang 48%, dan 100%. Analisis data dalam kondisi dan antar kondisi 

memiliki estimasi kecendrungan arah, kecenderungan stabilitas, jejak data dan 

perubahan level yang menunjukkan peningkatan kemampuan perkalian secara 

posistif, dan overlape data pada analisis antar kondisi sangat kecil yaitu 0%, hal 

ini menunjukkan semakin kecil persentase overlape maka semakin baik pengaruh 

intervensi terhadap perubahan target behavior dalam penelitian ini. Sehingga 

berdasarkan analisis diatas hipotesis diterima yaitu menunjukkan bahwa metode 

jarimagic dapat meningkatkan kemampuan perkalian bagi anak berkesulitan 

belajar matematika X kelas III SDN 12 Pisang Padang. Jadi metode jarimagic 

dapat menjadi salah satu acuan dalam pemahaman konsep perkalian dan 

meningkatkan kemampuan perkalian bagi anak kesulitan belajar matematika. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 Puji syukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat 

rahmat dan karunia-Nya lah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul 

“Meningkatkan Kemampuan Perkalian bagi Anak Kesulitan Belajar Matematika 

melalui Metode jarimagic kelas III di SDN 12 Pisang Padang( Single Subject 

Research)“. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk melengkapi tugas akhir di jurusan 

Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang. 

Skripsi ini dipaparkan dalam beberapa Bab, yaitu Bab I berupa pendahuluan, yang 

berisi latar belakang, fokus penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian. Bab II terdapat kajian teori  pengertian Anak Kesulitan 

Belajar, hakekat matematika, metode jarimagic, dan kerangka konseptual. Bab III 

berisi jenis penelitian, variabel penelitian, defenisi operasional variabel, subjek 

penelitian, teknik dan alat pengumpulan data,  teknik analisis data dan criteria 

pengujian hipotesis. Bab IV hasil penelitian, deskripsi data, analisis data, 

pembuktian hipotesis, pembahasan, keterbatasan penelitian. Bab V penutup, 

kesimpulan dan saran. 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, oleh sebab itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran demi 

membangun kesempurnaan penulisan skripsi ini. 
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Dalam penyelesaian skripsi ini penulis banyak mendapat bimbingan dan 

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin 

mengucapkan terima kasih yang tulus kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam penulisan skripsi ini. Hanya do’a yang penulis hadiahkan, semoga bantuan 

yang diberikan kepada penulis dinilai sebagai amal ibadah disisi ALLAH SWT, 

Amin. 

 

 

 

Padang,   Juli 2014 

 

 

Penulis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tujuan pendidikan adalah untuk membentuk manusia yang bertaqwa, 

berilmu, serta dapat mengembangkan potensi yang ada untuk direalisasikan 

dalam kehidupan dimasyarakat. Hal ini berlaku untuk semua anak tanpa 

memandang keadaan fisik, mental, intelektual atau social sesuai dengan yang 

tercantum dalam pasal 5 ayat 2 undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang 

system pendidikan nasional. Pelaksanaan pendidikan di sekolah dilakukan 

melalui proses pembelajaran, dimana system dan kurikulumnya diatur sesuai 

jalur, jenis dan jenjang yang ada, begitu juga beban dari suatu mata pelajaran. 

Salah satu mata pelajaran yang diberikan adalah matematika, yang berperan 

sebagai alat komunikasi dan alat berpikir, serta berguna untuk menganalisis 

berbagai bidang ilmu dan tekhnologi, sekaligus untuk kehidupan sehari-hari. 

Anak kesulitan belajar matematika adalah gangguan belajar yang 

mempengaruhi matematika, dan sering mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah matematika dan menangkap konsep dasar aritmatika. 

Sebagian orang yang mengalami kesulitan belajar dalam matematika 

mempunyai kesulitan dalam proses visual.  Namun demikian, penanganan 

1 
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terhadap mereka belum seperti yang di harapkan. Banyak faktor yang 

mempengaruhi keterlambatan perkembangan anak berkesulitan belajar 

matematika. Salah satu di antaranya adalah karena kurangnya keterampilan 

guru dalam mengidentifikasi terhadap mereka, termasuk kesulitan belajar 

tentang perkalian. Perkalian akan sangat membantu dalam kehidupan sehari-

hari anak, misalnya berbelanja, bermain, melihat waktu atau jam, karena 

melihat waktu atau jam, juga berkaitan dengan perkalian yaitu perkalian 5. 

Dan juga banyak juga hal lainnya yang berkaitan dengan perkalian yang akan 

membantu dalam kehidupan sehari-hari. Jadi jika anak belum memahami 

perkalian, anak juga akan susah dalam pembagian nantinya. Pendidikan ini 

sangat dibutuhkan oleh semua anak karna akan membantu anak dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Matematika adalah pembelajaran yang tidak terlepas dari konsep 

bilangan dan perkalian. Perkalian adalah konsep matematika yang seharusnya 

dipelajari oleh anak-anak setelah pengurangan. Biasanya penambahan dan 

pengurangan dahulu, selanjutnya baru tentang perkalian dan pembagian. 

Pengetahuan dasar dari setiap operasi hitung bilangan saling berkaitan. 

Operasi perkalian akan membantu dan memudahkan siswa untuk bisa 

memahami materi selanjutnya yaitu pembagian dan juga ke materi yang lebih 

tinggi. Karena setiap pembelajaran dalam matematika tidak akan pernah 

terlepas juga dari operasi perkalian. Jika seorang siswa belum bisa memahami 
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konsep perkalian maka anak akan sulit untuk menyelesaikan materi 

pembagian dan juga materi selanjutnya. Karena apabila anak hafal perkalian 

atau mampu dalam menyelesaikan soal perkalian dengan cepat, maka anak 

akan gampang dalam pembagian. Dan juga anak akan gampang dalam 

menyelesaikan materi lainnya, misalnya materi tentang jam. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SDN 12 

Pisang Padang, permasalahan yang peneliti temukan adalah seorang siswa 

berinisial X, mengalami hambatan dalam melakukan perkalian. Pada saat awal 

disuruh mengerjakan soal latihan tentang penjumlahan dan pengurangan, anak 

sudah betul dalam menyelesaikan soal. Lalu dilanjutkan dengan tes perkalian, 

pada perkalian 1 dan 10 anak sudah betul, namun dalam perkalian 2 sampai 9 

anak sudah tidak mampu menyelesaikan soal. Pada saat mengerjakan latihan, 

anak menjumlahkan hasil perkalian dan menghitungnya dengan menggunakan 

jari. Kadang anak suka ceroboh dalam berhitung. Selanjutnya peneliti juga 

mengadakan tes lisan, pada perkalian 1 dan 10 anak sudah memang betul 

namun perkalian 2 sampai 9 anak tidak mampu menjawab soal. Pada tes 

tulisan, jika bila ia tidak mampu menjawab, maka ia sembarang menjawab 

saja dan kalau tes lisan anak juga menjawab sembarang dan kadang hanya 

diam.  

Untuk mengkonfirmasi data diatas, Peneliti melakukan wawancara 

kepada guru kelas tentang berkenaan dengan kemampuan anak dalam belajar 
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dikelas. Hasil wawancara tersebut diakui guru ternyata anak tersebut memang 

mengalami kesulitan dalam belajar matematika deretan perkalian. Nilai mata 

pelajaran dibawah KKM, kondisi ini terjadi karena anak agak susah 

menangkap pelajaran, anak kadang suka malas dan juga ceroboh dalam 

menjawab soal latihan,ulangan dan tugas. Lalu anak juga sering berbicara 

dengan temannya dan sering berjalan saat belajar dan juga menyontek saat 

mengerjakan latihan dan ulangan. Jadi terkadang hasil latihannya tidak 

hasilnya sendiri, sehingga saat proses pembelajaran disekolah anak 

mendapatkan nilai yang kurang memuaskan.  

Untuk mendapatkan informasi lebih lengkap, peneliti menanyakan 

kurikulum KTSP saat ini, yang mana standar kompetensinya sudah mencapai 

pecahan. Guru mengatakan saat awal masuk kelas 3, guru mengkaji ulang 

tentang perkalian. Pada awalnya guru menyuruh siswa menghafal perkalian 

dan tidak mewajibkan siswa mengahafal perkalian. Guru mengatakan bahwa 

“kalau hafal perkalian bagus, kalau tidak hafal ya tidak hafal”. Guru juga 

belum memberikan media yang optimal untuk siswa. Dan selanjutnya, jadi 

dalam mengasesmen, peneliti memberikan soal latihan perkalian 1 sampai 10, 

namun anak hanya menjawab pada perkalian 1 dan 10. Jadi persentase anak 

yang didapat yaitu 20 persen. 

Berdasarkan hasil identifikasi dari asesmen tersebut anak mengalami 

kesulitan dalam perkalian, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meningkatkan 
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kemampuan perkalian. Adapun metode yang cocok digunakan adalah melalui 

metode jarimagic. Jarimagic adalah metode berhitung dengan menggunakan 

jari tangan yang super cepat, dapat digunakan pada operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian yang dapat digunakan dengan 

menggunakan jari jemari tangan. Metode ini dapat menarik perhatian anak 

karna anak bisa menjawab perkalian dengan cepat, nyata, praktis dan 

sederhana, dan manfaatnya anak bisa melakukan dalam operasi hitung 

perkalian. 

Dengan menggunakan metode jarimagic diharapkan anak lebih bisa 

meningkatkan nilai matematikannya dalam operasi perkalian. Metode 

jarimagic ini dapat melatih kemampuan berhitung perkalian anak yang dapat 

menyelesaikan soal lebih cepat, hemat waktu dan juga dapat mengoptimalkan 

otak kiri dan kanan. Dalam hal ini yang ingin dicapai yaitu melihat hasil 

kemampuan anak dalam melakukan perkalian dengan mencatat langsung data 

tentang kemampuan anak dalam operasi hitung perkalian 1 sampai 5 melalui 

metode jarimagic dengan mencontreng soal yang dijawab anak dengan benar. 

Untuk mengatasi permasalahan yang peneliti jabarkan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian menggunakan metode jarimagic dalam 

pembelajaran matematika tentang perkalian dengan judul Meningkatkan 

Kemampuan Perkalian Bagi Anak Kesulitan Belajar Matematika Melalui 

Metode Jarimagic kelas III di SDN 12 Pisang Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Anak mengalami kesulitan dalam perkalian, mulai dari perkalian 2. 

2. Ketika diberikan soal perkalian diatas perkalian 2, anak 

menjumlahkan perkalian tersebut dan apabila tidak tahu, anak 

sembarang dalam menjawab soal. 

3. Guru kelas kurang memperhatikan faktor penghambat belajar 

perkalian pada anak dan guru tidak mengharuskan siswa hafal atau 

mampu perkalian. 

4. Anak memiliki nilai standar  dan kadang dibawah rata-rata KBM 

karna anak susah menangkap pelajaran. 

5. Anak sering berbicara dan berjalan saat belajar dan menyontek saat 

mengerjakan latihan dan ulangan sehingga hasil ulangannya tidak 

hasil kerjanya sendiri. 

6. Guru mengajarkan perkalian tidak mengkombinasikan dengan 

metode lain yang mungkin dapat menyelesaikan soal dengan cepat 

dan tepat. 
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C. Batasan Masalah 

Agar peneliti terarah dan terfokus, maka peneliti membatasi masalah 

dalam perkalian 1 sampai 5 dengan metode jarimagic untuk meningkatkan 

kemampuan  perkalian bagi anak kesulitan belajar matematika kelas III di 

SDN 12 Pisang Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang dan batasan masalah maka permasalahan 

penulisan dapat dirumuskan yaitu: ”Apakah penggunaan metode jarimagic 

dapat meningkatkan kemampuan perkalian 1 sampai 5 bagi anak kesulitan 

belajar kelas III di SDN 12 Pisang Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penulisan ini bertujuan untuk membuktikan bahwa penggunaan 

metode jarimagic dapat meningkatkan kemampuan perkalian 1 sampai 5 bagi 

anak kesulitan belajar kelas III di SDN 12 Pisang Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 

terutama dengan pihak yang berhubungan dengan pendidikan khusus antara 

lain, manfaat praktis : 

1. Bagi anak, agar dapat meningkatkan kemampuan perkalian. 

2. Bagi guru, sebagai acuan bagi guru kelas dan diharapkan dapat 

menjadikan bahan masukan dan pertimbangan dalam memilih cara 

dalam meningkatkan kemampuan perkalian pada anak kesulitan 

belajar. 

3. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan pengetahuan peneliti 

sebagai calon guru pendidikan luar biasa tentang metode jarimagic 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan perkalian pada 

anak kesulitan belajar. 

4. Bagi peneliti berikutnya, sebagai salah satu acuan dalam 

pemahaman konsep perkalian untuk meningkatkan kemampuan 

operasi hitung perkalian. 

 

 

 

 


